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LANDASAN HUKUM/PERATURAN

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

BAN-PT

Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi

* Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 SPM Dikti
Permendikbud No. 3 Tahun 2020, SN Dikti

 Permendikbud No. 5 Tahun 2020, Akreditasi Prodi & PT

* Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran
PTN dan PTS

* Per-BAN-PT No. 2 Tahun 2017, Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi
* Per-BAN-PT No. 2 Tahun 2020, ISK

* Per-BAN-PT No. 1 Tahun 2022, Mekanisme Akreditasi Oleh BAN-PT

* Per-BAN-PT No. 19 Tahun 2022, Cakupan APS pada LAM

* Per-BAN-PT No. 22 Tahun 2022, IPEPA Program Studi

* Per-BAN-PT No. 23 Tahun 2022, IPEPA Perguruan Tinggi

* Per-BAN-PT No. 27 Tahun 2022, Konversi Peringkat Menggunakan ISK



SPM Dikti

UU 12 2012 Pasal 53

Sistem penjaminan mutu Pendidikan Tinggi terdiri atas:

a. sistem penjaminan mutu internal yang dikembangkan oleh
Perguruan Tinggi; dan

b. sistem penjaminan mutu eksternal yang dilakukan melalui
akreditasi.

SPMI

Luaran penerapan SPMI oleh perguruan

tinﬁﬁi diﬁunakan oleh BAN-PT atau LAM |
untuk penetapan status dan peringkat
terakreditasi perguruan tinggi atau
progam studi.

Permenristekdikti 62 2016 Pasal 3 ayat (4)



Akreditasi

Akreditasi merupakan kegiatan penilaian sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan
Program Studi dan Perguruan Tinggi atas dasar kriteria
yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

UU 12 2012 Pasal 55
Ayat (1) dan (2)



Pelaksana Akreditasi menurut
UU No 12 Tahun 2012

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, yang
selanjutnya disingkat BAN-PT adalah badan yang dibentuk oleh
Pemerintah untuk melakukan dan mengembangkan akreditasi
Perguruan Tinggi secara mandiri.

Lembaga Akreditasi Mandiri, yang selanjutnya disingkat LAM
adalah lembaga yang dibentuk oleh Pemerintah atau masyarakat
untuk melakukan akreditasi Program Studi secara mandiri.
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Visi, Misi, Tujuan, Strategi

9 Kriteria
Akreditasi
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Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi oleh BAN-PT

Instrumen 7 Standar Instrumen 9 Kriteria

1. UUNo 12 Th 2012

2. PPNo4Th 2014

3. SN Dikti (PM 49/’14, 44/’15)
4. SPM Dikti (PM 50/’14, 62/°16)

5. Akreditasi (PM 87/’14, 32/'16)
6. (PM 100/2014, PM 51/2018)

-
Sejak 2016




Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi oleh BAN-PT

\\\Insttumen 7 Standar Instrumen 9 Kriteria

1. UUNo 12 Th 2012

2. PPNo 4Th 2014

3. SN Dikti (PM 49/’14, 44/’15)
4. SPM Dikti (PM 50/°14, 62/’16)
5. Akreditasi (PM 87/°14, 32/°16)

6. (PM 100/2014, PM 51/2018)




Kebijakan Sejak 2020

Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM)

Pembukaan Sistem Perguruan Hak belajar tiga

program studi akreditasi Tinggi Negeri semester di Iugr
baru perguruan tinggi Badan Hukum program studi

= Permendikbud No. 7 Tahun 202§ Permendikbud No. 5 Tahun 2020 Permendikbud No. 4 Tahun 2020 Permendikbud No. 3 Tahun 2020
tentang Pendirian, Perubahan, tentang Akreditasi Program Studi tentang Perubahan Perguruan tentang Standar Nasional
Pembubaran Perguruan Tinggi dan Perguruan Tinggi Tinggi Negeri menjadi Perguruan Pendidikan Tinggi
Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Tinggi Negeri Badan Hukum
gsv'::t’:man Izin Perguruan Tinggi * Permendikbud Nomor 6 Tahun

2020 tentang Penerimaan

= Permendikbud No. 5 Tahun 2020 Mahasiswa Baru Program Sarjana
tentang Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi Negeri
dan Perguruan Tinggi

Catatan: Seluruh peraturan yang melandasi kebijakan ini akan diunggah ke situs Kemendikbud. \.g' Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

—




Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020

Pasal 6:

(1) Jangka waktu berlakunya Akreditasi untuk Program Studi atau Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh BAN-PT selama
5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal jangka waktu Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir maka BAN-PT akan
memperpanjang kembali jangka waktu Akreditasi setiap 5 (lima) tahun tanpa melalui permohonan perpanjangan
Akreditasi.

(3) Perpanjangan Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah dilakukan evaluasi oleh BAN-PT, dengan
menggunakan data dan informasi yang diperoleh dari:

a. Kementerian; dan/atau
b. laporan Masyarakat,

tentang dugaan pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dalam bidang pendidikan tinggi
dan/atau penurunan mutu dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.

(4) Penurunan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa menurunnya jumlah peminat/pendaftar dan/atau
lulusan pada Program Studi yang ada selama 5 (lima) tahun berturut-turut berdasarkan data pada PDDIKTI.

(5) Peringkat Akreditasi yang telah diberikan dapat ditinjau kembali oleh BAN-PT sebelum jangka waktu Akreditasi
berakhir apabila terdapat penurunan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (4).



Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020

Pasal 7:

(1) Program Studi atau Perguruan Tinggi yang telah memiliki Akreditasi dengan peringkat Baik dan
akan menaikkan peringkat Akreditasi ke peringkat Baik Sekali atau peringkat Unggul dapat
mengusulkan Akreditasi ulang kepada BAN-PT sebelum jangka waktu 5 (lima) tahun sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 berakhir.

(2) Dalam hal peringkat Akreditasi ulang oleh BAN-PT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tetap
mendapatkan Akreditasi dengan peringkat yang sama maka Program Studi dan Perguruan Tinggi
baru dapat mengusulkan Akreditasi ulang kembali ke BAN-PT dalam waktu 2 (dua) tahun sejak

mendapatkan penetapan peringkat Akreditasi ulang.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berlaku juga untuk Program Studi atau
Perguruan Tinggi yang telah memiliki Akreditasi dengan peringkat Baik Sekali yang akan menaikkan
peringkat Akreditasi ke peringkat Unggul.

* Pasal 7 hanya mengatur pengusulan akreditasi bagi PS dan PT yang memiliki
peringkat akreditasi Baik dan Baik sekali.

* Pengusulan akreditasi bagi PS/PT yang tidak terakreditasi (tidak memenuhi
syarat peringkat akreditasi) tidak diatur



Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020

Pasal 9:

(1) Program Studi setelah mendapatkan Akreditasi dari LAM atau BAN-PT dapat
mengajukan Akreditasi kepada lembaga akreditasi internasional yang diakui.

(2) Pengakuan atas lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Menteri.

(3) Hasil Akreditasi oleh lembaga akreditasi internasional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diakui setara dengan peringkat Akreditasi Unggul.

(4) Pengakuan setara dengan peringkat Akreditasi Unggul sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan oleh LAM atau BAN-PT sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Telah terbit:

Kepmendikbud No 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional

Kepmendikbudristek No. 385/P/2021 tentang Kriteria dan Prosedur Pengakuan Lembaga Akreditasi
Internasional -> LAl pada Kepmendikbud No 83/P/2020 akan dievaluasi

Kepmendikbudristek No. 306/P/2022 tentang Tim Penilai Lembaga Akreditasi Internasional



Hal baru pada Permendikbud No 5 Tahun 2020

Pasal 54

(1) Program Studi yang sudah memenuhi persyaratan minimum Akreditasi dan sedang
menunggu proses Akreditasi sebelum berlakunya Peraturan Menteri ini maka
Program Studi yang bersangkutan mendapatkan Akreditasi dengan peringkat Baik.

(2) Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang saat ini sudah memasukkan berkas
perpanjangan dan masih menunggu proses Akreditasi ulang maka dengan
berlakunya Peraturan Menteri ini peringkat Akreditasi yang terakhir dimiliki
dinyatakan masih tetap berlaku sampai dengan 5 (lima) tahun terhitung sejak
berakhirnya jangka waktu peringkat Akreditasi terakhir ditetapkan.

(3) Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang peringkat Akreditasinya dinyatakan
masih berlaku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetap dapat mengajukan
Akreditasi ulang untuk menaikkan peringkat Akreditasi.



Hal yang sudah tidak ada pada Permendikbud
No 5 Tahun 2020 \
Y 0\3%

Ketentuan untuk mengajukan permoho% (\ reditasi ulang paling lambat 6
bulan sebelum masa berlaku sta’ruda\kﬁmtam dan peringkat terakreditasi yang
dimiliki berakhir : (\\‘\



Mekanisme Akreditasi
oleh BAN-PT

PerBAN-PT No 1 Tahun 2022 yang
menggantikan PerBAN-PT No 1 Tahun 2020




PerBAN-PT No. 1 Tahun 2020
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BAN-PT

PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
NOMOR 1 TAHUN 2022
TENTANG

MEKANISME AKREDITASI
UNTUK AKREDITASI YANG DILAKUKAN
OLEH BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI



PerBAN-PT No. 1 Tahun 2022
Pasal 3

(1) Tahapan proses Akreditasi meliputi:
a) evaluasi data dan informasi terkait mutu penyelenggaraan

Perguruan Tinggi atau Program Studi;

b) penetapan Peringkat Akreditasi berdasarkan hasil evaluasi;

dan

c) pemantauan pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi.



A. Evaluasi Data dan Informasi

(2) Evaluasi data dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan oleh panel
Asesor yang ditugaskan oleh DE dengan prosedur sebagai berikut:

a) Perguruan Tinggi menyampaikan Dokumen Akreditasi sesuai prosedur yang ditetapkan oleh BAN-PT;

b) AK atas Dokumen Akreditasi dilakukan oleh panel Asesor sesuai prosedur yang ditetapkan oleh DE;
dan

c) berdasarkan hasil AK, DE mengambil keputusan yang dapat berupa:
i. — Proses evaluasi dinyatakan selesai dan dilanjutkan dengan penetapan Peringkat Akreditasi;

ii.  Proses evaluasi dinyatakan selesai dan dilanjutkan dengan penetapan tidak memenuhi syarat Peringkat
Akreditasi; atau

iii. ~ Proses AK dilanjutkan dengan AL dan penetapan Peringkat Akreditasi berdasarkan hasil AL yang
mekanismenya ditetapkan oleh DE.

(3) Perguruan Tinggi wajib menyampaikan Dokumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a untuk Program Studi yang baru dibuka dan Perguruan Tinggi yang baru didirikan paling
lambat 2 (dua) tahun sejak Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi tersebut pertama kali

menerima mahasiswa baru;



B. Penetapan Peringkat
Akreditasi

(4) Penetapan Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan oleh DE dengan mekanisme sebagai berikut:

a. DE melakukan analisis atas laporan hasil evaluasi yang terkonsolidasi dan tervalidasi
untuk menentukan pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi sesuai ketentuan yang
berlaku;

b. DE menetapkan Peringkat Akreditasi berdasarkan keterpenuhan syarat Peringkat
Akreditasi, dan menerbitkan Keputusan dan Sertifikat Akreditasi BAN-PT sesuai Peringkat
Akreditasi yang dicapai untuk jangka waktu 5 (lima) tahun;

c. dalam hal syarat Peringkat Akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau Baik tidak dipenuhi, DE
menetapkan bahwa Program Studi atau Perguruan Tinggi tidak memenuhi syarat
Peringkat Akreditasi;

d. hasil penetapan pada huruf b dan ¢ diumumkan ke publik melalui laman web BAN-PT.



C. Pemantauan

(5) Pemantauan atas pemenuhan syarat Peringkat Akreditasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dilakukan oleh DE atas semua Program Studi dan
Perguruan Tinggi yang memiliki Peringkat Akreditasi.

(6) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan sekurangnya 1
(satu) kali dalam 5 (lima) tahun dan paling lambat dilakukan 1 (satu) tahun
sebelum jangka waktu Peringkat Akreditasi berakhir.



PEPA-baru

BADAN AKREDITASI NASIONAL

PERGURUAN TINGGI
BAN-PT National Accreditation Agency for Higher Education

PENYEDERHANAAN MEKANISME PEPA

SURAT EDARAN
Nomor : 073/BAN-PT/LL2022

Kepada Yth
Bapak/Tbu Pimpinan Perguruan Tingz
di Tempat

Sehubungan dengan pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Penngkat Akreditasi (PEPA) untuk
Perguruan Tingg dan Program Studi, kam sampatkan beberapa hal penting sebagai benkut:

1. Rapat Pleno Majehs Akreditasi BAN-PT pada Kanus 27 Januan 2022 telzh menetapkan aturan

baru, vaitu Peraturan Badan Akreditasi Nazional Perguruan Tinggi (PerBANPT) Nomeor

1 Tahun 2022 tentang Mekanisme Akreditasi untuk Alreditazi yang Dilakukan oleh

Badan Akreditaszi Nazional Perguruan Tinggi.

Peraturan baru sebagaimana dizebutkan pada angka (1) merewisi dan sekahigus mencabut

Peratwran Badan Akreditasi Nasional Perguwruan Tmgzn Nomor 1 Tahum 2020 tentang

Mekamsme Akreditasi untuk Akreditam yang Dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional

Perguruan Timgz.

3. PeaBANPT No. 1 Tzhun 2022 menyederhanakan mekanizme Pemantauan dan Evaluasi
Peringkat Akreditasi (PEPA), yang mencakup pengurangan dan 3 (Hiza) tahap pemantauan
(PerBANPT No. 1 Tahun 2020 Pasal 2 Ayat 6) menjad: 2 (duz) tzhap pemantauan berdasarkan
data kuantitatf di PDDIKTI, peniadaan keperluan penyusunan Data Kinerja (DK) dan Laporan
Evaluas: Kinenrja (LEK), serta pemadaan Asesmen Lapangan

1

. Dengan terbitnya PerBANPT No. 1 Talun 2022, Dewan Eksekutif akan segera melakukan

revizl Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Penngkat Akreditas: (IPEPA).

. Mekamsme PEPA sebagaimana dijelaskan pada angka (3) akan efektif diberlakukan sejak 31

Jamuan 2022. Untuk itu Perguruan Tingzi/Program Studi dimohon umtuk melakukan
pemutakhiran (updating) data pemantauan di PDDIKTL

. Dewan Eksekuhf BAN-PT akan melazksanzkan proses PEPA (tanpa permohonan dan

pergwuan tinggi/program studi) 1 (satu) tahun sebelum berakhimyz penmgkat akreditasi
Apabila pada saat proses penilaian PEPA data pada PDDIKTI menunjukkan tidak terpenuhinya
syarat perlu akreditasi pergwuan tingzi‘program studi, maka perguruan finggi/program studi
akan dibeni kesempatan melengkapi data di PDDIKTI dalam wakfu 6 (enam) bulan.

. Bag perguruan tinggi/program studi yang telah berada pada prozes Pemantauan Tahap 2 dan

Tahap 3 sebelum 31 Japuan 2022, maka proses PEPA akan tetap dilanjutkan dengan
memasukan dokumen DEK/TEK. asezmen kecukupan, dan asesmen lapangan sesuai PerBANPT
No. 1 Tahun 2020.

Demikian surat edaran mi disampaikan untuk menjad: perhatian Terima kasih

Jakarta 28 Januan 2022
Direktur Dewan Eksekutif

Sr7Tr. Ari Purbayanto, M.Sc

Kantor Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teimologs, Gedung D Lantai 17
JI. Pintu 1 Senayan, Jakarta 10270
Telp: +62 21-5794 6110, e-mail; sekretariat@banpt or i, URL: hitp:fbanpt.ce.id, PO BOX: JKP 10000



Mekanisme Pemantauan

(telah terbit PerBAN-PT no 22 dan 23 tahun 2022)

(7) Mekanisme pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) ditetapkan oleh DE
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pemantauan dilakukan berdasarkan data dan informasi pada PDDIKTI;

b. apabila hasil pemantauan mengindikasikan bahwa data dan informasi pada PDDIKTI tidak
memenuhi syarat untuk perpanjangan Peringkat Akreditasi yang sama, maka Perguruan
Tinggi akan diminta oleh DE untuk memperbaiki data dan informasi pada PDDIKTI dalam
waktu paling lama 6 (enam) bulan;

c. dalam hal Perguruan Tinggi diminta untuk melakukan perbaikan data dan informasi
sebagaimana dimaksud pada huruf b, DE melakukan pemantauan kembali berdasarkan
data dan informasi pada PDDIKTI setelah waktu 6 (enam) bulan berakhir; dan

d. dalam keadaan atau situasi yang tidak berada dalam kendali wajar (force majeure), DE
dapat memperpanjang masa 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada huruf b dan c
tersebut setelah mendapatkan persetujuan tertulis MA,;



Instrumen dan Hasil
Pemantauan

(8) Instrumen untuk mendukung mekanisme pemantauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) disusun oleh DE dan ditetapkan oleh MA.

(9) Hasil proses pemantauan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
dapat berupa:

a. syarat Peringkat Akreditasi masih terpenuhi untuk selanjutnya akan dijadikan dasar
perpanjangan Keputusan Peringkat Akreditasi untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
berikutnya; atau

b. syarat Peringkat Akreditasi tidak lagi dipenuhi, sehingga BAN-PT mencabut Keputusan
Peringkat Akreditasi yang telah diberikan dan menetapkan Keputusan Peringkat
Akreditasi yang lebih rendah dengan sistem peringkat yang sama dengan sistem
peringkat sebelumnya.



Tindak Lanjut Hasil
Pemantauan

(10) Apabila pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) belum selesai atau belum dilakukan
dan jangka waktu keputusan Peringkat Akreditasi telah berakhir, BAN-PT menetapkan perpanjangan
sementara Akreditasi sesuai dengan peringkat terakhir yang dimiliki untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
berikutnya.

(11) Keputusan proses pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) disampaikan oleh BAN-PT ke
Perguruan Tinggi dan dalam hal terjadi keputusan baru maka keputusan tersebut diumumkan kepada
publik melalui laman web BAN-PT.

(12) Dalam hal Program Studi atau Perguruan Tinggi yang berdasarkan penetapan Peringkat Akreditasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) atau pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) tidak
memenuhi syarat Peringkat Akreditasi, Pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengajukan Akreditasi
dengan menggunakan IAPS 4.0 untuk program studi dan IAPT 3.0 untuk Perguruan Tinggi setelah
mendapatkan pembinaan dan rekomendasi dari pejabat yang berwenang dari Kementerian Agama
untuk Perguruan Tinggi Keagamaan dan Kementerian untuk Perguruan Tinggi lainnya.



Perpanjangan Jangka Waktu
Peringkat Akreditasi (Pasal 4)

(1) Pada saat jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat
(4) huruf b berakhir, BAN-PT memperpanjang jangka waktu Peringkat Akreditasi untuk 5
(lima) tahun berikutnya.

(2) Perpanjangan jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setelah BAN-PT melakukan proses pemantauan atas pemenuhan syarat
Peringkat Akreditasi dengan mengikuti ketentuan pada Pasal 3 ayat (5), (6), (7), (8), dan

(9).

(3) Perpanjangan jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak dilakukan jika ada laporan dari Kementerian dan/atau masyarakat terkait dugaan
pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dalam bidang
pendidikan tinggi dan/atau penurunan mutu.



Laporan dar1 Kementerian
dan/atau Masyarakat

(4) Dalam hal terdapat laporan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3):

a. DE melakukan evaluasi terhadap laporan dimaksud dengan cara
melakukan verifikasi di lapangan;

b. DE dapat menugaskan panel Asesor untuk melakukan verifikasi
lapangan bersama 1 (satu) orang anggota DE; dan

c. Keputusan Peringkat Akreditasi dicabut jika laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terbukti benar dan
Peringkat Akreditasi yang lebih rendah dapat diberikan
berdasarkan keterpenuhan syarat Peringkat Akreditasi.



Akreditasi Ulang Sebelum Jangka Waktu
Peringkat Akreditasi Berakhir (Pasal 5)

(1) Pemimpin Perguruan Tinggi yang bermaksud menaikkan Peringkat Akreditasi
Program Studi atau Perguruan Tinggi dapat mengusulkan Akreditasi ulang kepada
BAN-PT sebelum jangka waktu Peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud pada
Pasal 3 ayat (4) huruf b berakhir.

(2) Dalam hal hasil Akreditasi ulang oleh BAN-PT sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) Program Studi atau Perguruan Tinggi tetap mendapatkan Peringkat Akreditasi
yang sama, pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengusulkan APS atau APT kembali
ke BAN-PT paling cepat 2 (dua) tahun sejak mendapatkan penetapan Peringkat
Akreditasi ulang.



Keberatan atas Hasil Akreditasi
(Pasal 6)

(1) Terhadap Keputusan Peringkat APS dan APT sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Ayat (4),
Pemimpin Perguruan Tinggi dapat mengajukan keberatan paling lambat 6 (enam) bulan setelah
Keputusan Peringkat Akreditasi ditetapkan.

(2) Jika jangka waktu 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah terlewati dan
Perguruan Tinggi tidak mengajukan keberatan, Perguruan Tinggi dianggap menerima Keputusan
Peringkat Akreditasi yang telah ditetapkan.

(3) Terhadap Keputusan Peringkat APS dan APT yang merupakan hasil proses pemantauan

sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Ayat (9) huruf b, Pemimpin Perguruan Tinggi tidak dapat
mengajukan keberatan dan dapat mengajukan Akreditasi ulang dengan menggunakan IAPS 4.0
atau IAPT 3.0 dengan mengikuti ketentuan pada Pasal 5.

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang pengajuan keberatan atas Keputusan Peringkat Akreditasi
diatur dengan Peraturan BAN-PT tersendiri.



Pemenuhan Persyaratan
Minimum Akreditasi (Pasal 7)

(1) Pembukaan Program Studi dan pendirian Perguruan Tinggi dapat dilakukan
setelah memenuhi persyaratan minimum Akreditasi.

(2) Persyaratan minimum Akreditasi dan pemenuhan persyaratan minimum
Akreditasi ditetapkan oleh BAN-PT.

(3) Program Studi yang telah memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) mendapatkan akreditasi dengan peringkat Baik dari BAN-PT pada saat
memperoleh izin penyelenggaraan dari Menteri.

(4) Peringkat Akreditasi Baik bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) tidak dapat diperpanjang melalui proses pemantauan pemenuhan syarat
Peringkat Akreditasi.

Pasal 25 Ayat (1) Permendikbud No 7 Tahun 2020:
Program Studi yang telah memenuhi syarat minimum akreditasi mendapatkan akreditasi dengan
peringkat Baik pada saat memperoleh izin penyelenggaraan dari Menteri.




Akreditasi Internasional (Pasal 8)

(1) Program Studi yang telah mendapatkan Peringkat Akreditasi dari BAN-PT dapat
mengajukan Akreditasi kepada Lembaga Akreditasi Internasional yang diakui oleh

Menteri.

(2) Hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang masih berlaku diakui setara dengan Peringkat Akreditasi Unggul.

(3) Hasil Akreditasi yang dapat diakui sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah full
accreditation, bukan provisional accreditation, dan bukan conditional accreditation.

(4) Untuk mendapatkan pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pemimpin
Perguruan Tinggi harus mengajukan permohonan pengakuan kepada BAN-PT dengan
melampirkan bukti bahwa Program Studi yang dimohonkan pengakuannya mempunyai
Akreditasi yang diperoleh dari Lembaga Akreditasi Internasional dan masih berlaku
sekurangnya 1 (satu) tahun pada saat permohonan pengakuan diajukan.



Akreditasi Internasional (Pasal 8)

(5) Permohonan pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat dilakukan segera setelah Program Studi memperoleh
Akreditasilnternasional.

(6) Bagi permohonan yang memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dalam waktu selambatnya 1 (satu) bulan
BAN-PT akan menerbitkan pengakuan Peringkat Akreditasi Unggul bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dengan masa berlaku terhitung sejak ditetapkan oleh BAN-PT hingga berakhirnya masa berlaku hasil Akreditasi oleh Lembaga
Akreditasi Internasional, atau selama-lamanya 5 (lima) tahun apabila masa berlaku hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi
Internasional lebih dari 5 (lima) tahun.

(7) Paling lambat 1 (satu) bulan sebelum masa berlaku pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) berakhir, BAN-PT akan
melakukan pemantauan apakah Akreditasi bagi Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) masih berlaku atau telah
diperpanjang oleh Lembaga Akreditasi Internasional tersebut.

(8) Dalam hal hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (7) masih berlaku atau
telah diperpanjang, BAN-PT akan memperpanjang pengakuan sesuai dengan ketentuan pada ayat (4), (5), dan (6).

(9) Dalam hal hasil Akreditasi oleh Lembaga Akreditasi Internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (7) belum diperpanjang,
maka BAN-PT akan melakukan evaluasi pemenuhan persyaratan Peringkat Akreditasi dan apabila memenuhi persyaratan
Peringkat Akreditasi tersebut, BAN-PT akan menetapkan Peringkat Akreditasi sama dengan Peringkat Akreditasi sebelum ada
pengakuan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) selama 5 (lima) tahun terhitung sejak berakhirnya masa berlaku pengakuan
Peringkat Akreditasi.i oleh Lembaga Akreditasi Internasional



Lembaga Akreditasi Internasional «epmendikbud No 83/p/2020

LEMBAGA AKREDITASI YANG DIAKUI DALAM PERSETUJUAN
INTERNASIONAL

A.

Lembaga Akreditasi Internasional yang diakui dalam persetujuan

internasional sebagai berikut:

LEMBAGA AKREDITASI INTERNASIONAL SELAIN YANG DIAKUI DALAM
PERJANJIAN INTERNASIONAL

Lembaga Akreditasi Internasional selain yang diakui dalam perjanjian
internasional sebagai berikut juga diakui/dinyatakan sebagai lembaga

akreditasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

NO NAMA LEMBAGA .

1. | Hong Kong Council for Accreditation of Academic & Vocational
Qualifications (HKCAAVQ)

2. | Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan
(HEEACT)

3. | Tertiary Aducation Quality and Standards Agency (TEQSA)

4. | The Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB)

5. | The Association of MBAs (AMBA)

6. | EFMD Quality Improvement System (EQUIS)

7. | International Accreditation Council for Business Education (IACBE)

NO PERSETUJUAN INTERNASIONAL
1. | European Quality Assurance Register for Higher Education (EQAR)
2. | Council for Higher Education Accreditation (CHEA)
3. | U.S. Department of Education (USDE)

4. | Washington Accord

5. | World Federation for Medical Education (WFME)

6. | Sydney Accord

7. | Dublin Accord

8. | Seoul Accord

9. | Canberra Accord

10. | Asia Pacific Quality Register (APQR)

8. | Association of Asia-Pacific Business Schools (AAPBS)

dinyatakan sebagai Lembaga Akreditasi Internasional yang diakui oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

9. | Accreditation Council for Business Schools and Programs (ACBSP)

10. | Royal Society of Chemistry (RSC)

11. | The Rehabilitation Council of India (RCI)

12. | Council for the Accreditation of Educator Preparation (CAEP)

Kepmendikbudristek No. 385/P/2021 tentang Kriteria dan Prosedur Pengakuan Lembaga Akreditasi
Internasional -> LAl pada Kepmendikbud No 83/P/2020 akan dievaluasi



Operasional
5 LAM Baru

Pengalihan APS dari BAN-PT ke LAM




Akreditasi Program Studi oleh
LAM

Telah Beroperasi sejak 2015
LAM PT-Kes, mengakreditasi program studi bidang kesehatan
Mulai Beroparasi tahun 2022

LAMEMBA, mengakreditasi program studi Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan
Akuntansi

LAMSAMA, mengakreditasi program studi Sains Alam dan lImu Formal
LAMDIK, mengakreditasi program studi kependidikan
LAM Infokom, mengakreditasi program studi bidang Informatika dan Komputer

LAM Teknik, mengakreditasi program studi bidang Teknik



Mekanisme Perpanjangan Akreditasi
(Permendikbud 5 tahun 2020)

BAN-PT LAM
— Jangka waktu berlakunya Akreditasi = Jangka waktu Akreditasi Program
untuk Program Studi atau Perguruan Studi yang dilakukan oleh LAM
Tinggi yang dilakukan oleh BAN-PT ditentukan oleh LAM.
selama 5 (lima) tahun. = Dalam hal jangka waktu Akreditasi

yang ditentukan oleh LAM) berakhir
maka Akreditasi ulang wajib
dilakukan oleh LAM.

— Dalam hal jangka waktu Akreditasi
berakhir maka BAN-PT akan
memperpanjang kembali jangka waktu
Akreditasi setiap 5 (lima) tahun tanpa
melalui permohonan perpanjangan
Akreditasi.



Menindaklanjuti Kepmendikbudristek
Nomor 128/P/2022

D

BAN-PT

PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
NOMOR 19 TAHUN 2022
TENTANG

CAKUPAN AKREDITASI PROGRAM STUDI
PADA LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MAJELIS AKREDITASI
BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI,



Mengatur
Cakupan
Secara
Umum

(1)

3)

(4)

Pasal 1

Cakupan akreditasi program studi pada Lembaga Akreditasi Mandiri
(LAM) tercantum dalam lampiran Peraturan Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) ini1 (Cakupan Akreditasi Program Studi), dan
merupakan kesatuan integral dan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan BAN-PT ini.

Cakupan Akreditasi Program Studi pada LAM sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdin atas: Daftar Program Studi yang Diakreditasi oleh:

. LAM Pendidikan Tinggi Kesehatan;

. LAM Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi;

. LAM Kependidikan,;

. LAM Sains Alam dan Ilmu Formal:

. LAM Informatika dan Komputer;

. LAM Program Studi Keteknikan;

. Lebih dari 1 (satu) LAM.

1o bk~

Cakupan Akreditasi Program Studi pada LAM sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) meliputi modus penyelenggaraan pendidikan tatap muka,
pendidikan jarak jauh (PJJ), atau modus penyelenggaraan pendidikan
lain yang dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Program Studi yang tidak termasuk dalam Cakupan Akreditasi Program
Studi pada LAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diakreditas: oleh
BAN-PT sampai dengan berdirinya LAM vang sesual dengan program
studi tersebut,



Mengatur “keberatan/
ketidaksesuaian/kesesuaian”
yvang bersifat “pencilan” suatu
PS pada suatu PT

Diajukan oleh suatu PT ke
DE BAN-PT

(6)

(10)

Perguruan Tinggi dapat memilih LAM yang akan melakukan akreditasi
bagi program studi yang termasuk dalam cakupan akreditasi pada
lebih darnm 1 (satu) LAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berdasarkan kesesuaian kurikulum, capaian pembelajaran, dan/atau
kerangka pengetahuan (body of knowledge) program studi tersebut
dengan LAM vyang akan melakukan akreditasi, dengan mengikuti
prosedur yang ditetapkan oleh Dewan Eksekutif (DE) BAN-PT.

Perguruan Tinggl dengan program studi yang mempunyai kurikulum,
capaian pembelajaran, dan/atau kerangka pengetahuan sesuai dengan
salah satu program studi yang termasuk pada Cakupan Akreditasi
Program Studi pada LAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) namun
mempunyai nama program studi vang berbeda, dapat mengusulkan
akreditasi program studi oleh LAM terkait dengan mengikuti prosedur
yang ditetapkan oleh DE BAN-PT.

Perguruan Tinggi dengan program studi yang termasuk pada Cakupan
Akreditasi Program Studi pada LAM sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) namun mempunyai kurikulum, capaian pembelajaran, dan/atau
kerangka pengetahuan yang tidak sesuai dengan LAM di dalam
Cakupan Akreditasi Program Studi pada LAM tersebut, dapat
mengusulkan akreditasi program studi oleh LAM lain yang sesuai atau
oleh BAN-PT bila LAM yang sesuai belum terbentuk, dengan mengikuti
prosedur yang ditetapkan oleh DE BAN-PT.

Perguruan Tinggi dengan program studi yang belum termasuk pada
Cakupan Akreditasi Program Studi pada LAM sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) namun mempunyai kurikulum, capaian pembelajaran,
dan/atau kerangka pengetahuan sesuai dengan salah satu LAM, dapat
mengusulkan akreditasi program studi oleh LAM tersebut dengan
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh DE BAN-PT.

Perguruan Tinggi dengan program studi yang bersifat multidisiplin,
interdisiplin, atau transdisiplin dapat mengusulkan akreditasi program
studi oleh LAM vyang paling dekat dengan kurikulum, capaian
pembelajaran, dan/atau kerangka pengetahuan program studi tersebut
dengan mengikuti prosedur yvang ditetapkan oleh DE BAN-PT.

DE BAN-PT dapat memasukkan program studi dengan nama berbeda
namun mempunyai kurikulum, capaian pembelajaran, dan/atau
kerangka pengetahuan sesuai dengan salah satu program studi di
dalam Cakupan Akreditasi Program Studi pada LAM sebagaimana
dimaksud pada avat (2), ke dalam cakupan akreditasi LAM terkait.



Mengatur “keberatan/
ketidaksesuaian/
kesesuaian” suatu PS secara
umum

Diajukan oleh, misalnya:

kementerian, LAM, asosiasi PS,

organisasi profesi, dan
pemangku kepentingan lain ke
MA BAN-PT

Pasal 2
(1) Peraturan BAN-PT ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

(2) BAN-PT dapat melakukan perubahan atas Peraturan BAN-PT ini baik
atas pertimbangannya sendiri maupun atas usulan dari LAM, asosiasi
unit penyelenggara program studi terkait, organisasi profesi terkait,
dan/atau pemangku kepentingan terkait lainnya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 Maret 2022

Majelis Akreditasi




Instrumen PEPA PS
dan PT

PerBAN-PT no 22 dan 23 tahun 2022




BAN-PT

PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
NOMOR 22 TAHUN 2022
TENTANG

INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
PROGRAM STUDI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MAJELIS AKREDITASI
BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI,



Lampiran

PerBAN-PT
No 22 Tahun 2022

Lampiran Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Momor 22 Tahun 2022
tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Peringkat Akreditasi Program Studi

BAN-PT

INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
PERINGKAT AKREDITASI

PROGRAM DOKTOR/DOKTOR TERAPAN
MAGISTER/MAGISTER TERAPAN
SARJANA/SARJANA TERAPAN
DIPLOMA TIGA
DIPLOMA DUA
DIPLOMA SATU

BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
JAKARTA
2022



BAN PT memeriksa data Perguruan Tinggi
(Program Studi) di PDIKTI yang meliputi:
» Status aktif berdasarkan data PDIKTI,

« Memiliki mahasiswa akiif yang terdaftar di
PDDIKTI, dan

« Memiliki dosen tetap yang tercatat di PODIKTI

Yes

BAN PT memeriksa data Perguruan Tinggi
{Program Studi) di PDDIKTIi yang meliputi seluruh
indikator Syarat Perlu Perpanjangan (lihat sub bab
2.2.1 evaluasi pemantauan)

A 4

BAN PT melakukan evaluasi kembali atas data
Perguruan Tinggi (Program Studi) di PDDIKTI yvang
telah diperbaiki dalam kurun waktu maksimal 6
bulan. Evaluasi menggunakan kriteria yang sama
dengan evaluasi sebelumnya

BAN-PT mencabut Keputusan Peringkat Akreditasi
yang telah diberikan dan menetapkan Keputusan
Peringkat Akreditasi yang lebih rendah dengan
sistim penngkat yang sama dengan sistim peringkat
sebelumnya

No Tidak
diperpanjang

BAN PT
Yes menetapkan
Perpanjangan
Akreditasi
Program Studi

M

BAN PT
menyampaikan hasil
pemantauan dan

evaluasi kepada <

Perguruan Tinggi
{Program Studi) dan
mempublikasikannya

ke masyarakat

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Pemantauan




BAN-PT

PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
NOMOR 23 TAHUN 2022
TENTANG

INSTRUMEN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
PERGURUAN TINGGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MAJELIS AKREDITASI
BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI,



Lampiran
PerBAN-PT
No 23 Tahun
2022

Lampiran Peraturan Badan Akreditasi Masional Perguruan Tinggi Momor 23 Tahun 2022 tentang
Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Peringkat Akreditasi Perguruan Tinggi

BAN-PT

AKREDITASI PERGURUAN TINGGI

INSTRUMEN PEMANTAUAN
DAN EVALUASI
PERINGKAT AKREDITASI

PERGURUAN TINGGI AKADEMIK
DAN VOKASI

BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
JAKARTA
2022



BAN PT memeriksa data Perguruan Tinggi di
PODIKTI yang meliputi:

« Status akfif berdasarkan data PDDIKTI,
+ Memiliki mahasiswa akiif yang terdaftar di
PDDIKTI, dan

+ Memiliki dosen tetap yang tercatat di FDDIKTI

Memenuhi?

BAN PT memeriksa data Perguruan Tinggi di
FPDDIKTI yang meliputi seluruh indikator Syarat
Perlu Perpanjangan (lihat sub bab 2.2.1. evaluasi
pemantauan)

BAN PT melakukan evaluasi kembali atas data
Perguruan Tinggi di PDIKTI yang felah diperbaiki
dalam kurun waktu maksimal 6 bulan. Evaluasi
menggunakan kriteria yang sama dengan evaluasi
sebelumnya

BAN-PT mencabut Keputusan Peringkat Akreditasi
yang telah diberikan dan menetapkan Kepuiusan
Peringkat Akreditasi yvang lebih rendah dengan
sistem peringkat yang sama dengan sistem
peringkat sebelumnya.

Mo Tidak
diperpanjang

BAN PT

Yes menetapkan

Perpanjangan
Akreditasi

Perguruan Tinggi

M

Yes

BAN PT
menyampaikan hasil
pemantauan dan
evaluasi kepada

mempublikasikannya
ke masvarakat

Perguruan Tinggi dan

e

Gambar 1 Diagram Alir Prosedur Pemantauan



INSTRUMEN
SUPLEMEN KONVERSI
(ISK)

PerBAN-PT no 27 Tahun 2022




Belum berbasis SN-Dikti Berbasis SN-Dikti

Instrumen Instrumen

Akreditasi Akreditasi
7 Standar 9 Kriteria

-

Tidak Tidak
Terakreditasi memenuhi

syarat
Peringkat

N
Instrumen
\ Suplemen
\ /7

& Peringkat Peringkat Komversi
terakreditasi akreditasi




Pengajuan ISK untuk APT

APT ditetapkan,
berlaku 5 tahun

Peringkat
A atau B
masih
berlaku?

ISK tidak dapat
diajukan

ISK dapat
diajukan




Pengajuan ISK untuk APS

APS telah ISK tidak
diajukan dapat
ke LAM? diajukan

Peringkat
APS ditetapkan, A atau B
berlaku 5 tahun masih

berlaku?c

PS telah
dialihkan
ke LAM?

ISK tidak dapat

Sl N QEEICIEINLE




Hasil ISK untuk APS dan APT

BAN-PT menerbitkan keputusan
Memenubhi hasil konversi dengan masa berlaku
ISK diajukan persyaratan hingga berakhirnya jangka waktu
konversi? akreditasi dengan peringkat
akreditasi sebelumnya

BAN-PT menerbitkan keputusan baru
Peringkat peringkat akreditasi dengan peringkat

akreditasi pernah akreditasi sesuai hasil evaluasi ISK
diperpanjang dengan masa berlaku hingga
tanpa berakhirnya jangka waktu akreditasi
pengajuan? dengan peringkat akreditasi
sebelumnya
Turun peringkat

Usulan konversi
ditolak PT tidak dapat mengajukan keberatan atau banding, namun
dapat mengajukan kembali usulan konversi peringkat akreditasi
A CIAEClEICUE- B el  sebanyak-banyaknya 1 (satu) kali selama peringkat akreditasi
yang dikeluarkan BAN-PT tersebut masih berlaku




APS dan APT yvang wajib
dikonversi dengan ISK

— PT dengan APT berperingkat A yang jangka waktu peringkat APT-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, wajib mengusulkan konversi peringkat
akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT sebelum jangka waktu
perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

— PT dengan APT berperingkat B yang jangka waktu peringkat APT-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, wajib:
— mengusulkan konversi peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK kepada BAN-PT,

atau

— mengusulkan akreditasi ulang sebelum jangka waktu perpanjangan peringkat
akreditasinya tersebut berakhir.



APS dan APT yvang wajib
dikonversi dengan ISK

— PT dengan APS berperingkat A yang jangka waktu peringkat APS-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses
akreditasinya belum dialihkan kepada LAM, wajib mengusulkan konversi
peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT sebelum jangka waktu
perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

— PT dengan APS berperingkat B yang jangka waktu peringkat APS-nya pernah
diperpanjang tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses
akreditasinya belum dialihkan ke LAM wajib:

— mengusulkan konversi peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK kepada BAN-PT,
atau

— (mengusulkan akreditasi ulang sebelum jangka waktu peringkat akreditasinya
tersebut berakhir.



APS dan APT vang tidak wajib
dikonversi dengan ISK

— PT dengan peringkat APS A atau B, yang jangka waktu
perpanjangan peringkat APSnya tersebut pernah diperpanjang
tanpa pengajuan, dan Program Studi tersebut proses akreditasinya
telah dialihkan kepada LAM, tidak wajib mengusulkan konversi
peringkat akreditasi dengan menggunakan ISK ke BAN-PT namun
wajib mengusulkan akreditasi ulang kepada LAM sebelum jangka
waktu perpanjangan peringkat akreditasinya tersebut berakhir.

— Pengusulan akreditasi ulang ke LAM dilakukan dengan mengikuti
prosedur dan menggunakan instrumen APS yang berlaku di LAM.
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